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Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan karena mendorong perkembangan individu, yang menghasilkan tenaga kerja terampil dan berdampak pada perkembangan seluruh bangsa. Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 3 menyatakan: “Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang luhur. Dalam lingkup mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan beriman. berwatak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab dihadapan Tuhan”.
Setiap entitas atau organisasi yang terlibat dalam pendidikan harus mendefinisikan kegiatan yang searah terhadap tujuan pendidikan nasional berdasarkan tujuan tersebut. Sekolah adalah salah satu organisasi yang terlibat dalam pendidikan. Sekolah adalah lembaga atau struktur yang digunakan untuk kegiatan pendidikan di tingkat SD, SMP, dan SMA/SMK.
Pinasti (2019:156) mengungkapkan bawa ada banyak komponen penting dalam Pendidikanyang membantu siswa meningkatkan bakat dan kemampuan berpikir mereka. Salah satu ilmu pengetahuan berbasis teks dalam bahasa Indonesia adalah teks Prosedur. Pembelajaran teks prosedur dipelajari pada jenjang pendidikan SMK kelas XI. Berdasarkan KBBI teks prosedur adalah tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. Astuti (2019) mengungkapkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam teks prosedur yaitu untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau memecahkan masalah. Dapat disimpulkan bahwa, teks prosedur adalah teks yang memberikan instruksi dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu. Ciri khas teks prosedur dapat dilihat dari bahasanya. Terdapat langkah-langkah yang merupakan panduan untuk dilakukan. Terdapat alat dan bahan untuk dipersiapkan sebelum melakukan kegiatan, serta aktivitas yang ditulis secara urut.
Berdasarkan dari observasi awal terhadap guru pembelajaran bahasa indonesia Ibu Irmayanti Siregar. S.Pd dalam kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Morawa. Hasil yang didapat dari wawancara tersebut bahwasanya peserta didik kelas XI SMK N 1 Tanjung Morawa belum cukup antusias dalam menerima pembelajaran di kelas. siswa belum memenuhi capaian hasil belajar yang maksimal pada materi teks prosedur dalam kompetensi dasar (KD) 3.2 ―Menganalisis struktur dan kebahasaan teks  prosedur dan  4.2  ―Mengembangkan  teks  prosedur  dengan  memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan.Terlebih lagi pada materi teks prosedur, guru yang belum signifikan memberikan contoh konkret serta belum menyajikan rangkaian materi secara terperinci, dapat dikatakan menjadi penyebab utama peserta didik belum menguasai materi yang sudah diberikan guru. 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar masih dilakukan secara monoton dan kurang inovatif, sehingga membuat peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran. Permasalahan yang peneliti temukan dapat diuraikan sebagai berikut: 1) pembelajaran dalam teks prosedur belum menunjukan pembelajaran yang signifikan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menulis teks prosedur dianggap belum cukup berhasil, baik dari segi materi maupun dalam membuat data rangkaian kegiatan ke dalam bentuk teks; 2) pada proses pembelajaran teks prosedur guru masih menggunakan sebuah model pembelajaran yang kurang berpariasi sehinga masih berjalan monoton, hal itu berpengaruh dalam mengenai kesulitan yang dialami saat pembelajaran.3) peserta didik memerlukan pembaruan pada media pembelajaran menulis teks prosedur. 4) belum adanya pemanfaatan gawai dalam penggunaan materi ajar. Beberapa uraian permasalahan di atas bahwasanya peserta didik kelas XI di SMK Negeri 1Tanjung Morawa memerlukan pengembangan media pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur.
Salah satu komponen yang paling krusial dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah penggunaan bahan ajar. Efektivitas kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan dengan penggunaan sumber daya dan media pembelajaran yang sesuai. Hal ini didukung oleh Sadiman (2019:7) yang mengatakan bahwa penggunaan media ketika kegiatan belajar mengajar mampu membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa saat belajar, karena pembelajaran yang hanya dilakukan dengan buku teks saja, siswa banyak mengalami kesulitan serta kurang menunjukkan minat belajarnya. Untuk meningkatkan kinerja dan kualitas pendidikan agar mampu bersaing di dunia global pada era 4.0 yang akan memasuki era 5.0 diperlukan perkembangan teknologi tidak hanya sebagai aspek pendukung, tetapi menggunakan teknologi sebagai tonggak utama dalam penyelenggaraan pendidikan (Budiman, 2020). 
Menurut Oktarina, dkk. (2021:69) di era digital ini guru bukan hanya diharuskan memiliki pengetahuan yang luas, kepandaian yang tinggi dalam keilmuan, dan kemampuan dalam memilih model, metode, teknik, atau strategi, tetapi juga guru dituntut mampu menggunakan dan mengembangkan teknologi pembelajaran yang inovatif.Pernyataan tersebut didukung oleh kemajuan teknologi, di mana individu telah menggunakan berbagai alat teknologi untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari mereka. Artinya, ada permintaan untuk tangan teknologi di lingkungan pendidikan saat ini. Hal ini dimungkinkan karena saling ketergantungan kemajuan dalam semua aspek kehidupan manusia di masa lalu.
Maka Peneliti menemukan salah satu alternatif yaitu berbentuk Video pembelajaran yang dapat diperlihatkan kepada peserta didik dalam menyampaikan materi. Video dapat membantu peserta didik yang lemah dan lambat menangkap suatu pesan, dengan adanya video peserta didik dapat dengan mudah menangkap pesan yang disampaikan, karena video merupakan kombinasi visual (gambar) dan audio (suara). Kegiatan belajar mengajar menggunakan video dapat mengatasi rasa bosan peserta didik dalam belajar, dan menjadikan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.Aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran berbasis video animasi yaitu aplikasi CapCut. Alasan peneliti memilih aplikasi CapCut ini dikarenakan aplikasi ini merupakan aplikasi khusus untuk mengedit video dengan segala fitur yang ada pada aplikasi tersebut. 
Menurut Agus Setiawan (2022) mengemukakan bahwa CapCut adalah aplikasi inklusif yang sebelumnya dikenal sebagai “Viamaker”. Aplikasi ini memiliki reputasi yang sangat luar biasa karena menampilkan suatu proses dalam menangkap stimulus dan tahap awal dalam penerimaan informasi pengeditan yang imersif. Membuat video HD atau gambar dalam suatu video akan terlihat lebih jelas dengan kualitas terbaik sangat mudah dengan aplikasi kaya fitur ini.Pembelajaran yang biasa dilakukan secara monoton, membuat peneliti memilih aplikasi CapCut untuk kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terkhususnya menulis teks prosedur. Untuk menarik perhatian peserta didik peneliti akan menampilkan contoh teks prosedur melalui gambar nyata. Contohnya, teks prosedur yang ada di belakang kemasan Minuman NutriSari. media pembelajaran berbasis video pembelajaran ini dibuat untuk menarik minat belajar dan memotivasi peserta didik untuk aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Penelitian dengan menggunakan keterhandalan aplikasi Cap Cuttersebut pernah dilakukan oleh  Pertiwi  &  Usman  (2022)  dengan  judul  penelitian  ―Pengembangan  Media Pembelajaran Video Berbasis Aplikasi CapCut pada Materi Karakteristik Geografis Pulau Sumatera Kelas V SD Negeri 01 Pemulutan Barat. Hasil penelitian yang didapatkan bahwa produk yang dihasilkan sangat berpengaruh untuk keberhasilan peserta didik, dilihat dari skor yang didapatkan mencapai 90%, dan skor media mencapai 97,5%.
Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan media sangat diperlukan saat proses belajar termasuk dalam pembelajaran teks Prosedur. Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Materi Ajar Teks Prosedur Berbantuan Aplikasi Cap CutKelas XI SMKNegeri 1 Tanjung Morawa”.
1.2 [bookmark: _Toc201217199]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada masalah yang dapat diidentifikasikan, anatar lain: 
1. Siswa kurang tertarik pada pembelajaran teks prosedur mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa tentang teks prosedur.
2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi mengakibatkan minat belajar siswa berkurang. 
3. Belum adanya pengembangan materi teks prosedur menggunakan aplikasiCap Cut
4. Pemanfaatan gawai sebagaimateriajardigitaldalam pembelajaran di Kelas XI belum terlaksana.
1.3 [bookmark: _Toc201217200]Batasan Masalah
Melihat luasnya cakupan masalah yang diidentifikasi, maka penulis membatasi masalah yang diteliti agar penelitian ini tercapai sesuai sasaran. Batasan masalah dalam penelitian ini mencakupi tentang pengembangan materi ajar teks Prosedurdengan berbantuan aplikasi Cap Cutyang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga penulismemusatkan untuk batasan hanya pada pengembangan materi ajar berbantuan aplikasi Cap Cut kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung morawa tahun pembelajaran 2024-2025 berdasarkan KD 3.2 ―Menganalisis struktur dan kebahasaan teks  prosedur dan  4.2  ―Mengembangkan  teks  prosedur  dengan  memperhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur, dan kebahasaan.
1.4 [bookmark: _Toc201217201]Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasan masalah penelitian di atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk pengembangan materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasi Cap Cut  kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimanakah kelayakan materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasiCap Cut kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Bagaimanakah keefektifan pengembangan materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasi Cap Cut kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025?
1.5 [bookmark: _Toc201217202]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasi Cap Cut kelas XI SMK SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasiCap Cut kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Untuk mendeskripsikan kelayakan materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasi Cap Cut kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.6 [bookmark: _Toc201217203]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah tersedianya sebuah produk pengembangan yaitu bahan ajar teks prosedur berbantuan aplikasi Cap Cut untuk siswa kelas XI SMK Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2024-2025. Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan konstribusi yang positif bagi dunia pendidikan yang dapat ditinjau dari dua segi yaitu teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis, hasil penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan penambahan khasana dalam materi ajar teks prosedur berbantuan aplikasi, menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai penggunaan aplikasi Cap Cut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai faktor pendorong dan sumber informasi sekunder bagi peneliti terkhusus pengembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Sebagai masukan bagi guru untuk membantu dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru secara efektif, menambah refrensi yang tepat dalam menumbuhkan kreatifitas serta motivasi pembelajaran teks prosedur, menawarkan saran dan perbaikan untuk pembuatan materi pendidikan.
b. Bagi siswa
Memberikan dorongan pada siswa dalam meningkatkan kreativitas, ide, dan kemampuan siswa saat mendidik mereka tentang teks prosedur dan menginspirasi mereka untuk belajar dengan memanfaatkan aplikasi Cap Cut.
c. Bagi sekolah
Menjadi alat pengajaran pengganti yang digunakan di ruang kelas sesuai dengan bahan ajar, dan sumbangan positif dalam mengembangkan materi ajar teks prosedur memanfaatkan aplikasi Cap Cut.
d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarna belajar dalam rangka menambah pengalaman dan wawasan dalam meningkatkan pemahaman serta pengetahuan, peneliti membuat bahan ajar untuk teks prosedur dengan menggunakan aplikasi Cap Cut.
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